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RINGKASAN 

PERILAKU SAMBUNGAN BALOK-KOLOM INTERIOR SELF 

COMPACTING CONCRETE DENGAN VARIASI TULANGAN GESER 

TERHADAP BEBAN LATERAL SIKLIK 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 13 Januari 2022 

Christine Aprilia; Dibimbing oleh Dr. Ir. Saloma, S.T., M.T., dan Dr. Siti Aisyah 

Nurjannah, S.T., M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xvii + 70 halaman, 54 gambar, 17 tabel, 1 lampiran 

Elemen struktur sambungan balok kolom merupakan daerah krusial karena rentan 

terjadinya kegagalan struktur akibat distribusi beban lateral siklik. Oleh karena itu, 

zona joint harus di desain dengan baik dan memenuhi persyaratan perencanaan 

struktur tahan gempa. Alternatif untuk mengatasi kesulitan pemadatan beton 

normal akibat jarak tulangan geser yang rapat adalah material self compacting 

concrete. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perilaku sambungan balok 

kolom interior self compacting concrete dengan variasi tulangan geser terhadap 

beban lateral siklik. Pemodelan elemen struktur sambungan balok kolom interior 

dibantu dengan program ANSYS yang berbasis metode elemen hingga (finite 

element method). Hasil analisis perilaku sambungan balok kolom interior berupa 

kurva histeresis, story drift maksimum, kontur tegangan, daktilitas, kekakuan dan 

kekuatan struktur. Variasi tulangan geser horizontal, diagonal serta kombinasi 

horizontal dan diagonal, masing-masing dibandingkan untuk mengetahui variasi 

tulangan geser terbaik. Sambungan balok kolom dengan tulangan geser horizontal 

dan diagonal mampu mencapai gaya lateral tertinggi dan menahan tegangan tekan 

-50 MPa dan tegangan tarik 3,33 MPa serta mempunyai degradasi kekakuan lebih 

baik. Nilai daktilitas tertinggi sebesar 3,437 dicapai oleh sambungan balok kolom 

dengan tulangan geser diagonal karena struktur mengalami leleh lebih cepat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sambungan balok kolom interior self compacting 

concrete dengan kombinasi tulangan geser horizontal dan diagonal serta tulangan 

geser horizontal mampu menahan gaya lateral siklik dengan baik. 

Kata kunci: sambungan balok-kolom interior, beban lateral siklik, self compacting 

concrete, metode elemen hingga 
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SUMMARY 

BEHAVIOR OF SELF COMPACTING CONCRETE INTERIOR BEAM-

COLUMN JOINTS WITH VARIATIONS OF SHEAR REINFORCEMENT ON 

CYCLIC LATERAL LOADS 

Scientific papers in form of Final Projects, January 13th 2022 

Christine Aprilia; Guide by Advisor Dr. Ir. Saloma, S.T., M.T. and Dr. Siti Aisyah 

Nurjannah, S.T., M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xvii + 70 pages, 54 images, 17 table, 1 attachment 

The beam-column joints structure element is a crucial area because it is susceptible 

to structural failure due to the distribution of cyclic lateral loads. Therefore, the joint 

zone must be well designed and according to the design requirements of earthquake 

resistant structures. An alternative to overcome the difficulty of normal concrete 

compaction due to tight shear reinforcement is self compacting concrete material. 

The purpose of this research is analyze the behavior of self compacting concrete 

interior beam column joints with variations of shear reinforcement on cyclic lateral 

loads. Modeling of interior beam column joint structural elements is helped by the 

ANSYS program based on the finite element method. The results of the analysis of 

the behavior of interior beam column joints are hysteresis curves, maximum story 

drift, stress contours, ductility, stiffness and structural strength. Variations of 

horizontal, diagonal and combinations of horizontal and diagonal shear 

reinforcement, respectively, were compared to determine the best variation of shear 

reinforcement. Beam column joints with horizontal and diagonal shear 

reinforcement are able to achieve the highest lateral forces and restrain compressive 

stresses of -50 MPa and tensile stresses of 3.33 MPa and have better stiffness 

degradation. The highest ductility value of 3,437 was achieved by the beam-column 

joints with diagonal shear reinforcement because the structure yielded faster. The 

results showed that the self compacting concrete interior column beam joints with 

a combination of horizontal and diagonal shear reinforcement and horizontal shear 

reinforcement was able to restrain cyclic lateral loads well. 

Keywords: interior beam-column joints, cyclic lateral loads, self compacting 

concrete, finite element method 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara yang rawan terhadap gempa karena memiliki 

lempeng tektonik paling aktif di dunia dengan kontribusi hampir 90% dari kejadian 

gempa bumi yang ada. Berdasarkan data tersebut, Indonesia membutuhkan elemen 

struktur yang didesain untuk memenuhi persyaratan dari kegagalan struktur. Salah 

satu elemen struktur yang menggunakan beton bertulang adalah sambungan balok-

kolom. Pertemuan sambungan ini merupakan daerah krusial karena bisa mengalami 

kegagalan akibat distribusi beban lateral siklik sehingga struktur dapat mengalami 

pergeseran bahkan keruntuhan secara global.  

Sambungan balok kolom memiliki peranan penting dalam menyalurkan 

beban dari balok dan kolom ke pondasi. Gaya geser yang terjadi pada sambungan 

lebih besar dibandingkan elemen struktur lain. Upaya untuk mencegah keruntuhan 

struktur akibat gaya geser, dapat dilakukan dengan penambahan tulangan geser 

(tulangan sengkang). Jarak antar sengkang yang rapat pada sambungan 

mengakibatkan kesulitan dalam proses pemadatan beton dan bisa terjadi segregasi. 

Pemadatan dilakukan untuk meminimalisir rongga udara yang tersisa pada 

bekisting sambungan, apabila pemadatan kurang sempurna maka bisa terjadi 

penurunan dari kuat tekan beton yang direncanakan. 

Self Compacting Concrete (SCC) merupakan inovasi baru dari beton yang 

awal mulanya dikembangkan oleh Jepang. Jenis beton ini tidak memerlukan 

vibrator (alat pemadat) karena memiliki sifat yang lebih encer sehingga dapat 

mengalir untuk mengisi rongga pada bekisting yang tidak dapat dijangkau oleh 

vibrator. Selain itu, beton juga dapat memadat sendiri hingga mencapai kepadatan 

tertingginya untuk mengurangi porositas.  

Pengujian perilaku elemen struktur terhadap beban lateral siklik dapat 

dilakukan dengan bantuan program ANSYS, tidak harus melakukan pengujian 

eksperimental. Penyelesaian dari program ini menggunakan analisis struktural 

dengan finite element method. Objek elemen struktur dibagi menjadi bagian yang 
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lebih kecil lalu dikoneksikan satu sama lain menggunakan nodes. Hasil penelitian 

yang diperoleh adalah pendekatan dengan analisis numerik.  

Penelitian yang dilakukan adalah menganalisis perbandingan perilaku 

sambungan balok-kolom interior terhadap beban lateral siklik dengan tiga variasi 

tulangan geser berbentuk diagonal. Hasil analisis yang dibandingkan adalah kurva 

histeresis dari masing-masing perilaku sambungan balok-kolom interior terhadap 

beban lateral siklik. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang dibahas pada penelitian perilaku sambungan balok-

kolom interior adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil analisis perilaku sambungan balok-kolom interior beton 

normal terhadap beban lateral siklik menggunakan program ANSYS? 

2. Bagaimana metode analisis perilaku sambungan balok-kolom interior dengan 

variasi tulangan geser terhadap beban lateral siklik pada material self 

compacting concrete? 

3. Bagaimana hasil analisis perilaku sambungan balok-kolom interior dengan 

variasi tulangan geser terhadap beban lateral siklik pada material self 

compacting concrete? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian perilaku sambungan balok-kolom interior adalah 

sebagai berikut: 

1. Membandingkan dan memverifikasi perilaku sambungan balok-kolom 

interior beton normal dari pengujian eksperimental Shen, dkk. (2020) dengan 

hasil analisis menggunakan program ANSYS. 

2. Memahami metode analisis perilaku sambungan balok-kolom interior dengan 

variasi tulangan geser terhadap beban lateral siklik pada material self 

compacting concrete. 

3. Menganalisis dan membandingkan perilaku sambungan balok-kolom interior 

dengan variasi tulangan geser terhadap beban lateral siklik pada material self 

compacting concrete. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian studi numerik perilaku sambungan balok-

kolom interior terhadap beban lateral siklik dibatasi pada: 

1. Peraturan yang digunakan mengacu pada GB50010-2010 (2015). 

2. Pemodelan jenis solid dan link yang digunakan untuk analisis menggunakan 

program ANSYS. Pemodelan elemen struktur dilakukan secara aktual dan 

dianalisis perilakunya dengan metode elemen hingga (finite element method). 

3. Data sekunder diperoleh dari hasil penelitian terdahulu secara eksperimental 

oleh Shen, dkk. (2020) mengenai perilaku sambungan balok-kolom interior 

beton terhadap beban lateral siklik. 

4. Data material self compacting concrete yang diperlukan diperoleh dari hasil 

penelitian oleh Saloma, dkk. (2017) pada pengujian perilaku dari material self 

compacting concrete (SCC) dengan menggunakan ampas tebu. Peneliti 

merupakan dosen Universitas Sriwijaya Jurusan Teknik Sipil dan 

Perencanaan. 
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